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Dina Alfi Mufida, NIM 12102173058 “Tradisi Pengasuhan (hadhânah) Anak 
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Kata Kunci : Pengasuhan (hadhânah) Anak Kembar Secara Terpisah Menurut 

Kyai Nahdlatul Ulama’ dan Muhammadiyah. 

Tradiri pemisahan anak kembar merupakan budaya yang ada di Desa Bendosari. 

Masyarakat percaya memisahkan anak kembar dapat mencegah terjadinya hal 

buruk bila mereka dibiarkan bersama. Pendapat Kyai Nahdlatul Ulama’ dan 

Muhammadiyah mengenai Pengasuhan (hadhânah) Anak Kembar Secara 

Terpisah.         

Rumusan masalah penelitian : (1) Bagaimana Tradisi Pengasuhan Anak Kembar 

Secara terpisah? (2) Bagaimana Pengasuhan Anak Kembar menurut pendapat 

Kyai Nahdlatul Ulama’ dan Muhammadiyah ?. 

Tujuan dari penelitian ini adalah (1)Untuk mengetahui Tradisi Pengasuhan Anak 

Kembar Secara Terpisah (2) Untuk mengetahui pendapat Kyai Nahdlatul Ulama’ 

dan Muhammadiyah mengenai Pengasuhan Anak Kembar Secara Terpisah. 

Penelitian yang digunakan peneliti adalah metode pendekatan kualitatif dan  

penelitian lapangan teknik pengumpulan data yang digunakan di dalam penelitian 

ini berupa pengalaman pribadi dan wawancara, sedangkan teknik analisis data 

menggunakan reduksi data, penyajian data, serta penarikan kesimpulan.  

Hasil penelitian menunjukan bahwa (1) Tradisi pengasuhan anak kembar secara 

terpisah adalah budaya yang dilakukan oleh masyarakat Bendosari karena  

keyakinan masyarakat bahwa anak kembar tinggal bersama akan berakibat buruk 

bagi mereka berdua. (2) Kyai Nahdlatul Ulama’ berpendapat bahwa pemisahan 

anak kembar tidak menyalahi hukum Islam apabila tidak dikhawatirkan aqidah 

anak tersebut akan terganggu, pendapat ini cukup toleran terhadap keberadaan 

tradisi lokal. Sedangkan Kyai Muhammadiyah berpendapat bahwa pemisahan 

anak kembar menyalahi hukum Islam karena hal tersebut dapat mengakibatkan 

anak merasa dibedakan dan dapat berdampak pada perkembangan mental serta 

psikis. Muhammadiyah ingin menerapkan ajaran Islam secara ketat dan 

mempertimbangkan dampak dari tradisi tersebut. 
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Scholars of Nahdhatul Ulama and Muhammadiyah 

The tradition of the separation twins is a culture that exists in Bendosari village. 

The public believes that separating to the twins can prevent something bad will be 

happen if they are cared together. According to the Kyai opinions of Nahdatul 

Ulama’ and Muhammadiyah toward the parenting twins by separately.  

The research problems of this study were: (1) How the tradition of parenting twins 

by separately? (2) How the parenting twins toward the kyai opinions of Nahdatul 

Ulama and Muhammadiyah? 

The purposes of this study were: (1) to know the tradition of parenting twins by 

separately (2) to know The Scholars Opinions of Nahdhatul Ulama’ and 

Muhammadiyah toward the parenting twins by separately.  

The research design of this study is qualitative approach and the technique of data 

collection of this study is personal experiences and interview. While, the 

technique of data analysis by data reduction, data presentation, and data 

conclusion. 

The result of this research showed that (1) the tradition of parenting twins by 

separately is a culture carried out by the community of Bendosari Village because 

the community belief that twins staying together will be bad happen for both of 

them. (2) The Scholars of Nahdhatul Ulama argued that the separation twins don’t 

blame Islam law if it is not worried that the child’s aqidah will be disturbed, this 

opinion is quite tolerant toward the existence of the local tradition. Meanwhile, 

the Scholars of Muhammadiyah agued that the separation blames Islam law 

because it can cause child to feels differentiated and can impact on their mental 

and psychological development. Muhammadiyah wants to implement Islam 

theory by strictly and considered the impact of that tradition.  

 

  



 ملخصا

  لرأيِ  منفصلٍ  م بشكلٍ أالتو  حاضنةِ  تقليدُ " 17117120121 دِ القيّ  دفتِ  دينا ألفي مفيدة،رقمُ 

، الجامعة القانونيةِ  والعلومِ  الشريعةِ  ةُ الأسرة الإسلامية، كليّ  قانونِ ال قسمُ  " ومحمدية العلماءِ  ةِ نهض كياهيات
 ، المشرف:7171الإسلامية الحكومية تولونج أجونج، 

 ومحمدية العلماءِ  ةِ نهض كيا هيات لرأيِ  منفصلٍ  بشكلٍ  مِ أالتو  حاضنةِ  تقليدُ : الرئيسيةُ ُالكلماتُ 

كما . السيئةَ  الأشياءَ  يمنعُ  مِ أتو ال أن فصلَ  مجتمعٌ  بيندوساري. يعتقدُ  في قريةِ  هو ثقافةٌ  مِ أتو ال فصلِ  تقليدُ 
 .منفصلٍ  بشكلٍ  مِ أالتو  لحاضنةِ  و محمدية العلماءِ ةِ نهض كيا هياترأيِ  

 العلماءِ  ةِ نهض كيا هيات ( كيف رأيُ 7؟ )منفصلٍ  بشكلٍ  مِ أالتو  حاضنةِ  تقليدُ  ( كيفَ 1: )فهي البحثِ  أما مسائلُ 
 ؟.منفصلٍ  بشكلٍ  مِ أالتو  لحاضنةِ  ومحمدية

 كيا هيات وصفُ رأيِ ( 7) منفصلٍ  بشكلٍ  مِ أالتو  حاضنةِ  تقليدِ وصفُ ( 1) :هو بحثِ لا من هذاثم أهدافٌ 
 .منفصلٍ  بشكلٍ  مِ أالتو  لحاضنةِ  ومحمدية العلماءِ  ةِ نهض

أما . و (field research)الميداني  البحثِ  ونوعُ  يِ الكيف هي مدخلُ  في هذا البحثِ  المستخدمُ  البحثِ  منهجُ 
 نتائجُ ، و البياناتِ  هي عرضُ  البياناتِ  تحليلَ ان  تستخدمُ  ثم، قابلاتُ المو  شخصيةِ ال تجربةُ فهناك  بياناتِ ال جمعُ  طريقةُ 

 .ستخلاصُ لإالأخيُر ، واالبياناتِ 

محلُّه في محلِ معًا  مُ أتو ون إذا اليعتقد بيندوساري تمعِ مج هو ثقافةُ  مِ أتو ال فصلِ  ( تقليدُ 1) البحثِ  عن هذا النتائجُ 
 الإسلاميةِ  الشريعةِ ى على نتهَ ملا  التوائمِ  العلماء أن فصلَ  ةِ نهضكياهيات   لا( ق7. )السيئةِ  الأشياءِ ستتّب على 

كياهيات ل  اقو . المحليةِ  التقاليدِ  تماما مع وجودِ  متسامحٌ  هذا رأيُ ، دتينالعقي تغيرُِّ من  اهناك خوفً  موجودة إذا لا
على  بتميز وأن يكون له تأثيرُ  الأطفالِ  إلى شعورِ  لأن أن يؤديَ  الإسلاميةِ  شريعةِ  ى علىنه مِ أالتو  محمدية إن فصلَ 

.هذا التقليدِ  في تأثيرِ  بدقة وأن تنظرَ  الإسلاميةِ  التعليمِ  قَ ي. أراد محمدية أن تطبانوالنفسي انالعقلي  


